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ABSTRAK

VANNISA ADEVIANI, Pengaruh Jumlah Pengunjung Wisata, Retribusi
Objek Wisata, Pajak Hotel Dan Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Pekalongan.

Usaha dalam mendukung peningkatan Pendapatan Asli Daerah salah
satunya adalah dengan menggali dan mengelola potensi sumber daya daerahnya
terutama yang berasal dari sektor pariwisata. Elemen utama penerimaan dari sektor
pariwisata adalah pajak dan retribusi wisata, dimana elemen tersebut merupakan
Pendapatan Asli Daerah dan sumber pembiayaan yang amat penting. Tujuan dri
penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Jumlah Pengunjung Wisata,
Retribusi Objek Wisata, Pajak Hotel dan Restoran Terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dengan rentang waktu tahun 2017 sampai
dengan tahun 2021 yang diperoleh dari Dinporapar dan BPKD Kabupaten
Pekalongan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda dengan
bantuan SPSS 22.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Jumlah Pengunjung
Wisata, Retribusi Objek Wisata, Pajak Hotel Dan Restoran berpengaruh signifikan
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pekalongan. Kontribusi koefisien
determinasi adjusted R square yakni sebesar 0,715 atau 71,5% yang artinya variabel
Jumlah Kunjungan Wisata, Retribusi Objek Wisata dan Pajak Hotel dan Restoran
secara simultan dapat menjelaskan sebesar 71,5% sedangkan sisanya sebesar 28,5%
dijelaskan oleh variabel independen lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci : Jumlah Pengunjung Wisata, Retribusi Objek Wisata, Pajak Hotel,
Pajak Restoran, dan Pendapatan Asli Daerah.
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ABSTRACT

VANNISA ADEVIANI, The Influence of Number of Tourist Visitors,
Attraction Retribution, Hotel and Restaurant Taxes on Local Revenue of
Pekalongan Regency.

One of the efforts to support the increase in Regional Original Income is to
explore and manage the potential of regional resources, especially those from the
tourism sector. The main elements of revenue from the tourism sector are tourism
taxes and fees, where these elements are Regional Original Revenues and a very
important source of financing. The purpose of this study was to analyze the effect
of the number of tourist visitors, tourist object fees, hotel and restaurant taxes on
local revenue of Pekalongan Regency.

This research is a quantitative research. The data used in this study is
secondary data with a range from 2017 to 2021 obtained from the Dinporapar and
BPKD of Pekalongan Regency. The sampling technique uses a saturated sample,
the analytical tool used in this study is a multiple regression analysis technigue with
the help of SPSS 22.

The results of this study indicate that partially the number of tourist visitors,
tourist object fees, hotel and restaurant taxes have a significant effect on the local
revenue of Pekalongan Regency. The adjusted R square determination coefficient
contribution is 0.715 or 71.5%, which means that the variable Number of Tourist
Visits, Tourist Attraction Retribution and Hotel and Restaurant Tax can
simultaneously explain 71.5% while the remaining 28.5% is explained by other
independent variables outside of this research.

Keywords: Number of Tourist Visitors, Tourist Attraction Retribution, Hotel Tax,
Restaurant Tax, and Local Own Revenue.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku

ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan

Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut

digunakan untuk menulis kata-kata Arabyang dipandang belum

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan

Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini

sebagian dilambangkan

dengan

huruf dan

sebagian di

lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf-huruf

latin.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin:
Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)

Xiv




z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
o | Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ,,ain . Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
5 Qaf Q Ki
3 Kaf K Ka
i Lam L El
- Mim M Em
a Nun N En
P Wau \W We
{ Ha H Ha
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

i=a

Vokal panjang

=13

sl =au

XV




1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
cilies 31 30 = maratun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
<whlé = fatimah

2. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
denganhuruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
rabbana =\, al-
birr =_1J
3. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
o=ddl = asy-syamsu
Ja_d = ar-rajulu

3adl = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh  “huruf qamariyah”

XVi



ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

<4 = al-gamar

) = al-badi®

e = al-jalal

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akantetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /'/.
Contoh:

.
*

<yl = umirtu

s~ = syai'u
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia masuk dalam kategori negara berkembang. Indeks
Pembangunan Manusia Indonesia berada pada urutan kelima se Asia
Tenggara. Pembangunan nasional adalah bentuk usaha dalam meningkatkan
ketertinggalan tersebut. Usaha dalam mewujudkan bangsa yang berdaulat,
berkeadilan, mandiri, makmur, kokoh kekuatan moral dan etika serta maju
yang dilaksanakan sesuai karakter bangsa dalam usahanya meningkatkan
kualitas/standar manusia yaitu masyarakat Indonesia merupakan pengertian
dari pembangunan nasional (Prana, 2019).

Pariwisata menjadi salah satu prioritas pembangunan nasional
terutama dalam bidang ekonomi. Pariwisata dianggap menjadi sektor kunci
dalam pembangunan nasional dan dianggap mampu menyumbang devisa
terbesar. Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan dijelaskan bahwa pariwisata merupakan berbagai macam
kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah
daerah.

Sistem otonomi daerah menjadikan suatu daerah mengembangkan
potensinya. Berdasarkan UU No. 23 tahun 2014 perihal pemerintah daerah
menerangkan bahwasanya pemerintah pusat menyerahkan hak otonomi

pada pemerintah daerah dengan tujuan supaya daerah tersebut mampu



dengan mandiri mengelola pemerintahan sendiri dalam memenuhi
kebutuhan masyarakatnya dan pembangunan daerahnya. Mengurus
keuangan daerahnya sendiri ialah salah satu hak yang diserahkan kepada
daerah otonom. Hak dan kewajiban suatu daerah adalah mengatur dan
mengelola potensi daerahnya yang menjadi sumber keuangan mereka yang
jelas tertulis dalam APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah)
(Christia & Ispriyarso, 2019). Factor penting dalam pelaksanaan roda
pemerintahan di system otonomi daerah salah satunya adalah Pendapatan
Asli Daerah. Maka, alat ukur atau patokan dalam mengetahui keberhasilan
praktik otonomi daerah ialah PAD. Penyelenggaraan pembangunan daerah
kabupaten atau kota serta aktivitas pemerintahan lainnya secara mandiri
menjadi tuntutan sebuah daerah pada system otnomi daerah. Kondisi ini
mengharuskan daerah berupaya meningkatkan PAD nya sehingga wujud
otonomi daerah dapat tergambar melalui kesuksesan daerah tersebut.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah Pasal 1 Angka 18
Pendapatan Asli Daerah selanjutnya disebut PAD adalah pendapatan yang
diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Faktor penting dalam upaya menciptakan kemandirian daerah salah
satunya ialah PAD, PAD sendiri dijadikan sebagai sumber pendanaan bagi

daerah. Namun pada realitanya PAD hanya sanggup mendanai maksimal



20% dari besarnya belanja pemerintah daerah. Ini memperlihatkan
ketergantunganya pemda pada pemerintah pusat (Harefa dkk., 2018).

Elemen utama penerimaan suatu daerah dalam pelaksanaan otonomi
daerah adalah retribusi serta pajak, serta pendapatan lain dari perusahaan
dinas/daerah atau hasil kerjsama dengan pihak ketiga, dimana elemen
tersebut merupakan Pendapatan Asli Daerah dan sumber pembiayaan yang
amat penting (Sihombing, 2020). Pajak dan retribusi daerah merupakan
sumber penerimaan daerah yang sesuai dengan undang-undang Nomor 34
tahun 2000 mengenai undang-undang pajak daerah dan retribusi daerah.
Berdasarkan pasal 1 ayat 6 UU No. 34 tahun 2000, pajak daerah merupakan
pungutan wajib yang dilakukan terhadap orang pribadi atau badan oleh
daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang yang digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah.
Sementara itu, berdasarkan pasal 1 ayat 28 UU No. 34 tahun 2000 retribusi
daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan /atau diberikan oleh
pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau badan.

Berdasar pada peraturan Bupati Pekalongan No 58 Tahun 2021
mengenai Retribusi Daerah tarif HTM objek wisata untuk dewasa adalah
Rp. 9.750 dan Rp. 4.750 untuk anak. Tahun 2019 ada 236.244 orang
pengunjung jika dikalikan dengan tarif HTM objek wisata maka dapat
menyumbangkan sebesar Rp. 2.303.379.000 terhadap PAD Kabupaten

Pekalongan. Sedangkan Tarif parkir roda dua ialah Rp2.000,- roda empat



adalah Rp4.000,- dan Rp 5.000,- untuk kendaraan minibus, bus dan truk,
pada tahun 2019 dapat menyumbangkan sebesar Rp. 381.220.000 terhadap
PAD Kabupaten Pekalongan ditambah dengan tarif penyewaan gedung dll.
Berdasarkan Regulasi Bupati Pekalongan No 63 Tahun 2021 Tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2022 menganggarkan Pajak Hotel sebesar Rp. 647.600.000 dan Pajak
Restoran sebesar Rp. 3.912.824.500. Besarnya nilai retribusi dan pajak pada
sektor wisata ini dapat meningkatkan jumlah PAD Kabupaten Pekalongan.
Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu daerah di Provinsi
Jawa Tengah yang terletak disepanjang Pantai Utara Laut Jawa dan
memanjang ke selatan berbatasan dengan eks karasidenan Banyumas,
sebelah timaur berbatasan dengan Kabupaten Batang, dan Kota Pekalongan
serta sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pemalang. Batas-batas
administrasi tersebut mengakibatkan hubungan timbal balik dari segi
ekonomi, sosial, budaya dan pariwisata. Hubungan timbal balik tersebut
juga diharapkan dapat memacu perkembangan pariwisata di Kabupaten
Pekalongan. Pertumbauhan pariwisata alam di Kabupaten Pekalongan
tumbuh lebih dominan, data mengenai jumlah daya tarik wisata di
Kabupaten Pekalongan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jumlah Daya Tarik Wisata Kabupaten Pekalongan

Tahun
Jenis Daya Tarik

Wisata
2017 2018 2019 2020 2021

Wisata Alam 12 12 13 17 18




Wisata Budaya

Wisata Buatan 4 4 5 5 5

Wisata Minat Khusus | 7 7 9 10 10

Wisata Lainnya 4 4 4 4 3
Jumlah 27 27 31 36 36

Sumber : Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah Tahun 2017-2021

Tabel 1.1 menunjukan bahwa jumlah daya tarik wisata di Kabupaten
Pekalongan terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. Potensi objek
wisata yang terus meningkat di Kabupaten Pekalongan berbanding terbalik
dengan perkembangan pariwisata yang ada. Berdasarkan rencana strategis
Dinas Pariwisata Kabupaten Pekalongan menunjukan bahwa pertumbuhan
jumlah wisatawan di Kabupaten Pekalongan masih rendah dan belum sesuai
dengan potensi objek wisata yang ada (Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, 2002).hal tersebut tentunya berdampak pada jumlah pendapatan
yang diperoleh. Data mengenai jumlah kunjungan wisata dan jumlah
pendapatan untuk tiga pariwisata yang dikelola oleh pemda Kabupaten

Pekalongan dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 1.2 Jumlah Pengunjung dan Pendapatan Wisata Kabupaten

Pekalongan
Tahun Jumlah (Orang) Jumlah PAD (Rupiah)
2017 122.349 611.293.500
2018 140.430 667.865.500




2019 236.244 1.697.036.500
2020 115.756 802.135.500
2021 95.427 701.731.750

Sumber : Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pekalongan

Melihat tabel diatas, dapat disimpulkan bahwasanya jumlah
pengunjung wisata dan PAD Kabupaten Pekalongan setiap tahunnya tidak
selalu meningkat. Pada pertengahan tahun 2020 muncul kasus penularan
penyakit covid-19 pertama kali di Depok dan mulai menyebar ke daerah
lainnya. Sehingga hampir semua kegiatan di luar dialihkan di rumah atau
dalam skala kecil. Kondisi ini sangat berdampak terhadap kegiatan
masyarakat khususnya pada bidang pariwisata. Pekalongan menjadi salah
satu daerah terdampak dari kasus covid-19 ini, cepatnya penyebaran virus
ini mengakibatkan kegiatan pariwisata berhenti dan sangat mempengaruhi
angka Pendapatan Asli Daerah.

Wakil Bupati Pekalongan Arini mengatakan bahwasanya Rencana
APBD kabupaten Pekalongan ketika 2020 padabeberapa akun pendapatan
terjadi peningkatan serta penurunan, khususnya PAD yang turun
dikarenakan adanya pandemi. Akun pendapatan yang juga turun ialah
retribusi, hal ini dikarenakan aktivitas ekonomi yang turun juga dimana hal

tersebut membuat daya beli masyarakat menjadi turun (Regina, 2021).

Kepala Dinporpar Kabupaten Pekalongan, Bambang Irianto,
menyatakan, “Tahun 2021 ini target PAD dari sektor Pariwisata mencapai

1,8 milyar rupiah. Namun, karena adanya penurunan aktivitas masyarakat



dalam berwisata ditengah pandemi covid-19 dan dibatasinya jumlah
kunjungan di Objek Wisata sehingga realisasi PAD tersebut hingga 20 Mei

2021 baru tercapai 20% atau 375 juta rupiah (Tobari, 2019).

Raperda APBD 2021 Kabupaten Pekalongan menjelaskan,
bahwasanya pendapatan daerah pada tahun 2021 dianggarkan RP. 2,240
triliun, yang terdiri atas PAD Rp 479 milyar, pendapatan transfer RP 1,672
milyar, dan lain-lain pendpatan daerah yang sah Rp 88 milyar. Usaha
mencapai target tersebut adalah dengan mengoptimalkan penarikan pajak
dan retribusi daerah terutama pada sektor pariwisata. Namun, sampai akhir
2021 realisasi PAD Kabupaten Pekalongan hanya mencapai 3,46 milyar

(Purnomo, 2020).

Purwanti dan Dewi (2019) mengatakan bahwasanya kunjungan
wisatawan mempunyai pengaruh yang penting dalam pengembangan
industry pariwisata dan PAD yang mengharuskan pemerintah daerah
mengalokasikan dana setiap tahunnya untuk pengembangan tempat wisata
sehingga kunjungan wisatawan bertambah setiap tahunnya.

Pengembangan dan peningkatan dalam pengelolaan wisata juga
gencar dilakukan oleh pengelola wisata setelah adanya pandemi covid-19.
Salah satunya adalah dengan menggencarkan promosi wisata pada setiap
acara, karena dengan adanya pengembangan tersebut jumlah pengunjung
akan terus meningkat setiap tahunnya. Pengembangan pariwisata dan

strategi promosi harus selalu di update dalam menghadapi permasalahan-



permasalahan yang ada agar pariwisata tetap bertahan dan dapat terus
menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat di sekitarnya.

Berdasar pada penguraian latarbelakang, peneliti tertarik untuk
membuat riset yang bertujuan untuk menguji pengaruh jumlah pengunjung
wisata, retribusi wisata, dan penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap
Pendapatan Asli daerah (PAD) dengan mengambil judul “Penelitian ini
berjudul Pengaruh Jumlah Pengunjung Wisata, Retribusi Objek Wisata,
Pajak Hotel Dan Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Pekalongan.”

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada penguraian latarbelakang, perumusan permasalahan
pada riset ini ialah:

1. Apakah jumlah pengunjung wisata berpengaruh secara signifikan
terhadap PAD Kabupaten Pekalongan?

2. Apakah retribusi objek wisata berpengaruh secara signifikan terhadap
PAD Kabupaten Pekalongan?

3. Apakah penerimaan pajak hotel dan restoran berpengaruh secara
signifikan terhadap PAD Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Untuk mengukur pengaruh jumlah pengunjung wisata terhadap

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pekalongan tahun.



b) Untuk mengukur pengaruh retribusi objek wisata terhadap

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pekalongan tahun.

¢) Untuk mengukur pengaruh penerimaan pajak hotel dan restoran
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pekalongan tahun.
2. Manfaat Penelitian
Riset ini mempunyai manfaat yang dibedakan menjadi dua, yaitu:
a) Manfaat Teoritis

1) Bagi peneliti manfaat nya yaitu bisa menambah wawasan
sekaligus membagikan pemikiran dan pengetahuan mengenai
pariwisata dan Pendapatan Asli Daerah daerah.

2) Manfaat bagi pembaca yaitu dapat menambah pengetahuan serta
menjadi bahan referensi dalam bidang yang sama di penelitian
selanjutnya, sehingga penelitian ini memiliki kontribusi ilmu di
masa depan.

b) Manfaat Praktis
Hrapannya riset ini mampu dijadikan informasi dan masukan atau
referensi bagi Pemerintah Kabupaten Pekalongan dan pengelola
pariwisata untuk meningkatkan PAD Kabupaten Pekalongan.
D. Sistematika Pembahasan
Uraian singkat tentang apa saja yang akan dipresentasikan pada riset ini
tertuang dalam sistematika penulisan yang ditulis secara sistematis pada setiap

bagian. Pembahasan dipresentasikan melalui lima bab, sistematikanya adalah :
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BAB | Pendahuluan. Memuat uraian mengena hal yang melatar belakangi
riset, rumusan permasalah, tujuan riset, kegunaan riset, dan sistematika
penulisan.

BAB Il Landasan Teori. Mencakup landasan teori yang tentang
pariwisata, retribusi, pajak, dan Pendapatan Asli Daerah.

BAB Il Metode Penelitian. Mencakup pembahasan jenis dan pendekatan,
setting, variabel, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data dan analisis data dalam riset.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan. Memuat pembahasan deskripsi
data, analisis data dan pembahasan.

BAB V Penutup. Memuat pembahasan penutup yaitu kesimpulan dan

saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Mengacu pada hasil penganalisisan yang sudah diuraikan pada bab 1V,
maka bisa diaterik kesimpulan pada riset ini ialah:

1. Jumlah pengunjung wisata mampu mempengaruhi PAD secara positif.
Pernyataan ini terbukti dengan hasil dari pengujian regresi liear berganda
yang mendapatkan hasil thiung Nya ialah 1,339 dan hasil signifikansinya ialah
0,010 sehingga variabel jumlah pengunjung wisata mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap PAD. Kemudian untuk besaran koefisien
regresinya, variabel jumlah pengunjung wisata ialah 0,104, bisa diartikan
bahwasanya jika Jumlah Pengunjung Wisata mengalami kenaikan 1% maka
PAD Kabupaten Pekalongan akan naik sebesar 0,104%.

2. Retribusi obyek wisata mampu mempengaruhi PAD secara positif dan
signifikan. Pernyataan ini terbukti dengan hasil pengujian regresi liear
berganda yang mendapatkan hasil thiwng nya ialah 6,411 dan hasil
signifikansinya ialah 0,000. Kemudian untuk besaran regresinya, variabel
jumlah pengunjung wisata ialah 0,104, bisa diartikan bahwasanya jika
Jumlah Pengunjung Wisata mengalami kenaikan 1% maka PAD Kabupaten
Pekalongan akan naik sebesar 0,104%.

3. Pajak hotel dan restoran mampu mempengaruhi PAD secara positif dan
signifikan. Pernyataan ini terbukti dengan hasil pengujian regresi liear

berganda yang mendapatkan hasil thiwng nya ialah 4,843 dan hasil
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signifikansinya ialah 0,000. Kemudian untuk besaran koefisien regresinya,
variabel pajak hotel dan restoran ialah 0,426, bisa diartikan bahwasanya
apabila pajak Hotel dan Restoran mengalami kenaikan 1% maka PAD
Kabupaten Pekalongan akan naik 0,426%.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneltian ini mempunyai sejumlah keterbatasan, meliputi :

1. Variabel yang diteliti sebagai factor yang mempengaruhi Pendapatan Asli
Daerah hanya terbatas pada Jumlah Pengunjung Wisata, Retribusi Objek
Wisata, dan Pajak Hotel dan Restoran.

2. Tahun penelitian yang hanya terbatas selama periode lima tahun.

3. Penelitian ini hanya dilakukan dalam ruang lingkup pada wilayah

Kabupaten Pekalongan, sehingga generalisasinya terbatas.
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